1. Pedoman Observasi
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati
guru dalam menerapkan model pembelajaran make a match dalam
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Pademawu.
A. Tujuan
Untuk memperoleh informasi dan data mengenai penelitian tentang
penerapan model pembelajaran make a match dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Pademawu.
B. Aspek yang diamati:
1. Alamat atau lokasi sekolah
2. Lingkungan sekolah pada umumnya
3. Ruang kelas
4. Proses kegiatan belajar mengajar dikelas
NO | LANGKAH- KEGIATAN PEMBELAJARAN IYA | TIDAK
LANGKAH
1. Kegiatan « Guru memulai pembelajaran dengan| V
awal mengucap salam dan berdo’a bersama-
sama.
« Guru mengecek kehadiran siswa| V
dengan melakukan absensi.
»  Guru menanyakan kabar siswa. \%
« Guru menyampaikan tujuan | V
pembelajaran.
« Guru menyiapkan kartu soal dan| V

jawaban.




2. Kegiatan inti * Guru menjelaskan mengenai model | V
pembelajaran make a match yang akan
digunakan dalam pembelajaran.

* Guru menjelaskan mengenai materi | V
yang akan dipelajari.

» Guru membentuk sebuah kelompok | V
menjadi 3 kelompok. Dimana 2
kelompok  berpasangan dan 1
kelompok penilai.

« Guru memulai permbelajaran | V
menggunakan model make a match.

« Siswa mulai mencari pasangan dari| V

pasangan kartu yang didapatkan.

3. Kegiatan  Guru menyimpulkan/merefleksi | V
penutup mengenai materi pembelajaran.
* Guru menutup pembelajaran dengan | V

mengucapkan salam.

2. Pedoman Wawancara

a) Wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V111

SMP Negeri 1 Pademawu.

1) Bagaimana penerapan model pembelajaran make a match dalam
pembelajaran?

2) Apa saja persiapan-persiapan yang lbu persiapkan sebelum
menerapkan model pembelajaran make a match?

3) Menurut Ibu apa saja yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapan model tersebut?

4) Menurut Ibu apa solusi dalam menghadapi hambatan model

tersebut?




b) Wawancara dengan siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Pademawu.

1)

2)

3)

4)

5)

Bagaimana guru kalian menerapkan model make a match?
Apakah kalian tertarik ketika pelajaran bahasa Indonesia
menggunakan model make a match?

Apakah ada kesulitan ketika dalam pelajaran bahasa Indonesia
dalam menggunakan model make a match?

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
pembelajaran ketika menggunakan model make a match?
Dengan menggunakan model make a match apakah kalian

mudah memahami pembelajaran?



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Pademawu

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester . VIII-A2

Materi Pokok : Teks Persuasif

A. Kompetensi Inti

1.

2

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya,

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,

dan bertanggung Jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, masyarakat dan lingkungan alam

sekitar, bangsa, Negara, dan kawasan regional.

. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

dan kejadian tampak mata.

. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.14 Menelaah struktur dan kebahasaan

teks persuasif yang berupa saran,

3.14.1 siswa mampu menentukan

bagian struktur dan







ajakan, dan pertimbangan tentang

berbagai  permasalahan  aktual
(lingkungan hidup, kondisi sosial
atau keragaman budaya, dll) yang

didengar atau dibaca.

kebahasaan teks persuasif
yang didengar atau dibaca.

3.14.2 Siswa mampu menyimpulkan

teks

isi persuasif yang

didengar atau dibaca.

4.14 Menyajikan teks persuasif (saran,
ajakan, arahan, dan pertimbangan)
secara tulis dan lisan dengan

struktur,

memperhatikan

kebahasaan, atau aspek lisan.

4.14.1 Siswa mampu menjelaskan isi

teks persuasif (saran, ajakan,

arahan, dan pertimbangan)

secara tulis dan lisan.
Siswa

4.142 mampu

mempresentasikan  isi  teks

persuasif ~ (saran,  ajakan,

arahan, dan pertimbangan)
secara tulis dan di depan

kelas.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Mengetahui pengertian Teks Persuasi

2. Menentukan ciri-ciri Teks Persuasi

3. Menemukan Ajakan dalam Teks Persuasi

D. Materi Ajar

Teks Persuasif







1. Pengertian teks persuasif

0

Langkah- langkah penyimpulan teks persuasif
3. Struktur teks persuasif
4. Kaidah kebahasaan teks persuasif
E. Metode Pembelajaran
Model : Make a match.
F. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
Kegiatan Pendahuluan
. Membuka Pembelajaran
a. Do’a dan salam pembuka
b. Absensi siswa

2. Apresiasi

a. Guru memberikan motivasi terkait materi pembelajaran, yakni teks persuasif
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan materi tentang teks persuasi
2. Guru memberikan pertanyaan tentang materi teks persuasi

3. Guru membagi peserta didik ke dalam 3 kelompok.

4. Guru menyiapkan beberapa kartu.

w

. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan tema. Setiap siswa diberi

pertanyaan dan jawaban yang berbeda.




6. Siswa memikirkan jawaban dari kartu soal kemudian mencari pasangan kartu
yang cocok dengan kartunya.
7. Setelah satu babak, kartu di kocok lagi agar siswa mendapatkan kartu yang
berbeda dengan sebelumnya.
8. Siswa mencocokkan pertanyaan dengan jawaban yang didapatkan.
9. Guru bersama siswa memperhatikan kebenaran hasil dan kerja mereka.
10. Guru memberi penguatan untuk kelompok yang hasil kerjanya telah benar, dan
memotivasi kelompok yang masih kurang,
Kegiatan Penutup
1. Guru dan siswa melakukan tanya jawab, meluruskan kesalahpahaman konsep
yang sudah disampaikan, dan menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
2. Berdo’a dan memberi salam.
G. Penilaian
1. Penilaian Sikap : Observasi
2. Pengetahuan
a. Jenis/ Teknik Tes : Tertulis
b. Bentuk Tes: Tertulis, Penugasan, Instrumen Penilaian (terlampir)
3. Keterampilan
a. Teknik/ Bentuk Penilaian :
1. Praktik/performance
2. Portofolio

b. Instrumen Penilaian (terlampir)
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1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

KARTU SOAL

Sebutkan jenis-jenis kaidah kebahasaaan?

Menyimpulkan isi teks persuasi dilakukan dengan?

Apa itu teks persuasi?

Pada umumnya teks persuasi menggunakan kaidah kebahasaan seperti
penggunaan kata-kata bermakna ajakan,seperti?

Teks yang menyajikan bacaan yang bersifat membujuk, menyuruh ataupun
mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu perbuatan yang seperti
diinginkan oleh penulis merupakan pengertiani?

Rumusan akhir tentang sesuatu yang disusun berdasarkan pemahaman atau
penalaran kita terhadap keseluruhan isi teks disebut?

Kata-kata penutup yang biasa digunakan pada bagian pnegasan ulang yaitu?
Teks persuasi termasuk dalam kategori teks yang bersifat?

Sebutkan jenis-jenis teks persuasi?

10) Teks persuasi merupakan teks yang berisi?

11) Inti dalam teks persuasi disebut?

12) Pendekatan apa yang dipakai dalam teks persuasi agar tujuan penulis bisa

tercapai?

13) Alenia penjelas dalam teks persuasi disebut?

14) Teks persuasi termasuk dalam teks yang bersifat?



10.

11.

12.

13.

14.

KARTU JAWABAN

Jenis-jenis kaidah kebahasaa: - Menggunakan kata ganti

Menggunakan kata-kata teknis atau peristilahan yang berkenaan
dengan topik yang dibahas

- Menggunakan kata-kata penghubung yang argumentatif

- Menggunakan kata kerja mental

- Menggunakan kata-kata perujukan.

Dengan cara membaca teks, mencari inti tentang apa teks itu dan
menentukan ajakan.

Teks persuasi adalah yang mempunyai tujuan untuk mempengaruhi
pembaca.

Seperti kata: ayo, mari, yuk.

Disebut teks persuasi.

Disebut simpulan

Seperti kata dengan demikian.

Bersifat membujuk.

Jenis-jenis teks persuasif: persuasi politik, persuasi propaganda, dan
persuasi pendidikan.

Berisi himbauan.

Disebut, penegasan kembali.

Pendekatan emotif.

Alinea penjelas disebut, Batang tubuh.

Bersifat mengajak.
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DOKUMENTASI OBSERVASI DAN WAWANCARA



Observasi (Proses Pembelajaran)




Pemegang kartu jawaban

Permainan model make a match (mencari pasangan kelompok)

Dokumentasi wawancara bersama guru bahasa Indonesia (ibu Rih Wuri Hastuti)

Dokumentasi wawancara bersama siswa




Wawancara bersama Mauliedyna Fadilah

Wawancara bersama Ganesha Purnama Putri

Wawancara bersama Rofiatul Laili



Wawancara bersama Moh Zibrij Yutubi dan Radita Kusuma Wardana

ABSENSI SISWA
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